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Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Kesulitan Keuangan dan Harga
Transfer terhadap Tax Avoidance dengan Moderasi Karakteristik
Eksekutif

Honorris, Prasetyo; Trisnawati, Estralita; Sriwati

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari konservatisme
akuntansi, kesulitan keuangan, dan harga transfer terhadap tax avoidance dengan
karakteritik eksekutif sebagai variable moderasi pada Perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2019 — 2023. Tax avoidance merupakan bagian dari
tax planning untuk mengurangi beban pajak yang masih harus dibayar sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Tax avoidance dapat diukur dengan menggunakan
Cash Effective Tax Rate (CETR). Penentuan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Jumlah sampel yang terpilih pada penelitian ini sebanyak 34
perusahaan dengan jumlah sampel sebanyak 170 data sampel. Penelitian ini
membukti bahwa Konservatisme akuntansi dan Harga Transfer tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance, sedangkan Kesulitan Keuangan berpengaruh negative
terhadap fax avoidance. Sedangkan karakteristik eksekutif tidak mampu
memoderasi hubungan antara konservatisme akuntansi dan terhadap Harga
Transfer dengan fax avoidance. Sedangkan karakteristik eksekutif mampu
memoderasi hubungan antara kesulitan keuangan dengan tax avoidance secara
positif.

Kata Kunci Tax avoidance, Konservatisme Akuntansi, Kesulitan Keuangan,
Harga Transfer, Karakteristik Eksekutif.




The Effect of Accounting Conservatism, Financial Distress, and Transfer

Pricing on Tax Avoidance with Executive Characteristics Moderation

Honorris, Prasetyo; Trisnawati, Estralita; Sriwati

ABSTRACT

The Effect of Accounting Conservatism, Financial Distress, and Transfer Pricing on Tax
Avoidance with Executive Characteristics Moderation

This research was conducted to determine the effect of accounting conservatism,
financial distress, and transfer pricing on tax avoidance with executive
characteristics as a moderating variable in manufacturing companies listed on
the IDX for the 2019 - 2023 period. Tax avoidance is part of tax planning carried
out to reduce the tax expense that must be paid by applicable regulations. Tax
avoidance can be measured using the Cash Effective Tax Rate (CETR). The
sample was determined using the purposive sampling method. The number of
samples selected in this research was 34 companies with a total sample of 170
sample data. This research proves that accounting conservatism and transfer
pricing don'’t effect on tax avoidance, while financial distress has a negative effect
on tax avoidance. Meanwhile, executive characteristics unable moderate
relationship between accounting conservatism and Transfer Pricing with tax
avoidance. Meanwhile, executive characteristics able positively moderate
relationship between financial distress and tax avoidance.

Keywords Tax avoidance, Conservatisme Accounting, Financial Distress,
Transfer Pricing, Execitive Characteristics
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber penerimaan mayoritas negara di dunia, bahkan
penerimaan pajak dinegara middle class income menjadi tulang punggung
negaranya termasuk di Indonesia, setiap rupiah yang dibayarkan untuk pajak akan
digunakan oleh negara untuk pembangunan negara dan dikembalikan untuk
kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Oleh karena itu pemerintah mengajak
untuk seluruh masyarakat dan wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhan pajak,
karena keberhasilan dalan pelaksanaan suatu negara pasti didukung dengan
kepatuhan pajak dari setiap masyarakat dan wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya. Sehingga Pemerintah mengajak dan menghibau seluruh
Negara Indonesia dan seluruh badan usaha untuk mematuhi seluruh kewajiban
perpajakannya dengan baik, dengan cara membayar pajak, melaporkan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak dengan benar dan tepat waktu. Karena
apabila masyarakat dan wajib pajak tidak memenuhi kewajiban perpajakannya,
maka pasti ingin melakukan praktik tax avoidance (Vivian, Y. F. A., Pajakku,
2022).

Tax avoidance merupakan pratik meminimalkan beban pajak secara legal
dan aman karena tidak melanggar aturan perpajakan dan merupakan bagian dari
Perencanan Pajak (7ax Planning) yang memanfaatkan grey area pada peraturan

perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak terhutang yang masih harus



dibayarkan oleh wajib pajak. Secara hukum pajak tax avoidance tidak melanggar
peraturan perpajakan, tetapi mendapat sorotan yang kurang baik dari kantor pajak
karena dianggap tidak patuh dan implikasi negatif menurut Rohmah & Romadhon
(2023). Praktik tax avoidance akan berimplikasi negatif terhadap pemerimaan
pajak yang secara tidak langsung juga berimplikasi negatif pada pembangunan
suatu negara dan kesejateraan masyarakat luas, karena APBN Indonesia masih
mengandalkan perimaan pajak sebagai sumber utama. Sehingga semakian praktik
tax avoidance yang dilakukan disuatu negara maka tax ratio negara tersebut akan
semakin rendah (Rohmah dan Romadhon, 2023).

Suryo Utomo selaku Direktur Jendral Pajak (DJP) angkat bicara soal
penghindaraan pajak, rendahnya tax ratio Indonesia dikarenanya banyak
masyarakat dan wajib pajak melakukan ftax avoidance yang diperkirakan
berdampak kepada kerugian negara hingga sebesar Rp 68,7 trilium per tahun,
temuan tersebut diumumkan oleh Tax Justice Network dalam laporan Tax Justice
Network yang berjudul The State of tax Justice 2020 : Tax Justice in the time of
Covid-19 disebutkan dari angka tersebut, sebesar Rp 67,6 Triliun diantaranya
merupakah praktik tindakan Tax Avoidance wajib pajak Badan dan sisanya
sebesar Rp 1,1 Triliun berasal dari Wajib Pajak Orang Pribadi di Indonesia
(Santoso, Y. L., kontan.co.id, 2020).

Kewajiban perpajakan berhubungan dengan penerimaan pajak suatu negara,
dimana sumber penerimaan Negara Indonesia terdiri dari Penerimaan Pajak,
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan Hibah. Pajak menjadi penopang

keuangan negara Indonesia, oleh karena itu pemerintah mempunyai kepentingan



untuk memaksimal penerimaan negara untuk kepentingan negara Indonesia. Akan
tetapi karena kurangnya edukasi perpajakan yang baik dan citra yang kurang baik
pajak dimanta masyarakat luas yang membuat trauma sebagian besar Wajib Pajak
di Indonesia, sehingga membuat presepsi bahwa membayar pajak merupakan
suatu beban yang harus dan wajib dibayar. Membuat masyarakat dan wajib pajak
menerapkan praktik tindakan penghindaran pajak (7ax avoidance) yang
berdampak secara langsung tersebut berdampak terhadap penerimaan pajak
Indonesia yang hanya mencapai Tax Rasio sebesar 8% - 11% dibandingkan
dengan negara — negara yang tergabung dalam OECD, ASEAN dan G20,
Indonesia merupakan salah Tax rasio terendah Ujar Sri Mulyani (Elena. M,
Bisnis.com, 2024).

Ooi & Choeng, (2023), Fenomena tax avoidance yang terjadi di Singapura
dimana negara memberikan isentif pajak bagi para wajib pajak, sehingga menarik
bagi para profesional berpraktik untuk mendirikan perusahaan yang berdomisili di
Singapura. Karena keuntungan mendirikan badan hukum di Singapura yaitu
mendapatkan pengeculian pajak, potongan pajak dan perbedaan tarif pajak antara
pajak penghasilan pribadi dan pajak penghasilan badan. Sehingga mendorong para
profesional berperatik utuk melakukan penghindaran pajak dengan mendirikan
persahaan . Para profesional di Singapura telah memeriksa struktur perusahaan
mereka untuk melakukan pratik penghindaran pajak. Sehingga membuat Otoritas
Pendapatan dalam Negeri Singapura (IRAS) mengeluarkan Surat Edaran untuk
mengatasi masalah ini dengan mengenakan biaya bagi para profesional dalam

mendirikan perusahaan, sehingga pemerintah Singapura melakukan amandemen



UU Pajak Penghasilan (SITA) yaitu dengan melakukan pengenaan biaya
tambahan yang besar untuk menekan praktik tax avoidance yang dilakukan
supaya enggan mendirikan perusahaan dan melakukan praktik fax avoidance
dalam perusahaan.

Fenomena tingginya praktik tax avoidance disuatu negara tidak terlepas dari
perbedaan kepentingan antara negara dengan wajib pajak, dimana pemerintah
yang diwakili oleh DJP menginginkan penerimaan pajak yang sebesar — besarnya
sebagai penerimaan negara. Sedangkan wajib pajak berkeinginan untuk
pembayaran pajak yang serendah — rendahnya, hal hasil dari perbedaan
kepentingan ini pemilik perusahaan selaku pricipal. Widyasari et al. (2024)
menjelaskan adanya praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan tidak
terlepas dari teori keangenan yang menjelaskan adanya konflik kepentingan antara
pricipal dan agent, praktik dan kebijakan tax avoidance merupakan konfilik
keagenan. sebagaiamana yang dimaksud dalam teori keagenan bahwa para agen
cenderung untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan. Pihak manajemen
selaku agen akan memenuhi tugas dari prisipal, manajemen mempunyai
kepentingan untuk memperoleh kompensasi yang diterima oleh manajemen
dengan cara meningkatkan kinerja perusahaan, peningkatkan pendapatan
perusahaan dan penghematan penguluaran biaya perusahaan termasuk
penghematan biaya pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Disisi lain
pihak pricipal selaku pemilik perusahaan meminimalkan biaya perusahaan
termaksud biaya pajak untuk meningkatkan keuntungan perusahaan yang akan

meningkatkan harga saham perusahaan.



Berdasarkan kasus tersebut, banyak faktor yang menyattakan bahwa
perusahaan menerapkan praktik fax avoidance yang pertama adalah
Konservatisme Akuntansi (Accouting Conservatism). Gejala konservatisme
akuntansi sering terjadi pada perusahaan manufaktur di Indonesia, yang dapat
diartikan sebagai tidak yang dilakuakan oleh manajemen perusahaan sebagai
respon yang cermat atas ketidakpastian pasar dan kondisi ekonomi yang melekat
pada bisnis untuk dapat memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko bisnis dapat
diperhitungan secara wajar dan tepat (Yahya et.al, 2023). Konservatisme
Akuntansi sangat diperlukan bagi kelangsungan perusahaan, berdasarkan prinsip
ini pengakuan pendapatan dan keuntungan lebih berhati - hati untuk segera diakui
sedangkan pengakuan biaya dan kerugian lebih cepat diakui. Dengan demikian
laba perusahaan menjadi lebih redah sehingga kewajiban pajak akan menjadi lebih
kecil, kebijakan terkait tersebut akan berdampak terhadap kebijakan perusahaan
dalam melakukan tindakan tax avoidance (Swandewi dan Noviari, 2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ellyanti dan Suwarti (2022), Madia,
et.al. (2023), Pratiwi dan Djajanti (2022) dan Saputra dan Purwatiningsih (2022)
menjelaskan konservatisme akuntansi memiliki pengaruh positif signifikat
terhadap tax avoidance. Penerapan praktik konservatisme akuntansi diterapkan
oleh pemerintah terkait perpajakan untuk menetapkan kebijakan — kebijakan
pemerintah melalui peraturan untuk mengantisipasi praktik tax avoidance melalui
konservatisme akuntansi.

Konservatisme akuntansi merupakan kecenderungan seorang akuntan pada

saat menghadapi situasi ketidakpastian dalam peristiwa ekonomi, maka seorang



akuntan akan melakukan pelaporan keuangan dengan estimasi yang lebih rendah
untuk nilai asset dan pendapatan, akan tetapi akan melakukan estimasi yang lebih
tinggi untuk nilai liabilitas dan beban. Dalam penyusunan laporan keuangan
seorang akuntan akan membati praktik manajemen laba yang memberikan uang
untuk melakukan praktik fax avoidance. Pengakuan atas keuntungan dalam
laporan keuangan harus ditunda sampai semua bukti telah lengkap dan diverifikasi
oleh manajemen, sedangkan sebaliknya beban dan kerugian dimasukan tepat
waktu kedalam laporan keuangan (Sa’ad et al., 2023).

Sedangkan Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bomemann, Tobias
(2018) konservatisme akuntansi mengharuskan standar verifikasi yang lebih tinggi
untuk dimasukan dalam pembukuan Perusahaan untuk lebih berhati — hati agar
lebih mengutamakan keuntungan daripada kerugian. Karena pengakuan kerugian
yang lebih awal memberikan infomasi tentang peristima penurunan nilai dan
dikaitkan dengan berbagai macam implikasi yang mengguntungkan bagi
pemangku kepentingan. Terdapat beberapa tantangan di Singapura dalam menguji
hubungan antara pemotongan tarif pajak dimasa depan dan konservatisme
akuntansi. sehingga tingkat kesesuaian buku pajak yang rendah akan berpotensi
melemahkan manfaat pajak yang terkait dengan peningkatan konverservatisme
akuntansi sesaat sebelum pajak dengan melakukan praktik penghindaraan pajak.

Masih terdapat perbedaan pendapat dari penelitian yang terdahulu terkait
pengaruh Konservatisme akunansi dengan fax avoidance, Penelitian Windaryani
dan Jati (2020), Sa’ad et.al. (2023), Swandewi dan Noviari (2020), dan Nurcholis

et. al. (2021) menjelaskan Konservatisme Akutansi memiliki pengaruh negatif



terhadap tax avoidance. Dan untuk peneiltian yang dilakukan oleh Yahya et.al.
(2023), Pramudito dan Sari (2015), dan Purwantini (2017) menjelaskan bahwa
penerapan prinsip konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap rax
avoidance, terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu fenomena ini yang
membuat peneiliti memiliki ketertarikan untuk meneliti pengaruh Konservatisme
akuntansi dengan tax avoidance dan juga masih sedikit penelitian yang membahas
hubungan konservatisme akuntansi dengan tax avoidance.

Fenomena krisi ekonomi global akibat pendemi Covid-19 membuat banyak
negara mengalami resisi ekonomi secara massiv dan Kesulitan Keuangan
merupakan gelaja kebangkrutan akibat penurunan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya sebelum kebangkrutannya (Julianty, Ulupui & Nasution,
2023), Kesulitan keuangan dapat diartikan sebagai gejala dan sinyal awal
kebangkuran perusahaan yang tercermin dari penurunan kondisi keuangan
Perusahaan, ketiak Perusahaan mengalami kondisi kesulitan keuangan maka harga
saham Perusahaan tersebut akan turun dan jumlah investor akan berkurang.
Kondisi kesulitan keuanganpun makin diperburuk saat pandemi Covid-19
menimbulkan tantangan ekonomi bagi seluruh lapisan masyakarat dan
Perusahaan, tantang ini akan terasa lebih berat bagi Perusahaan yang baru pertama
kali mengalami krisis global dan kesulitan keuangan daripada Perusahaan yang
sudah dan telah melewati masa krisi keuangan akan lebih diuntungkan karena
mempunyai pengalaman untuk melewati masa — masa sulit pada saaat Krisi dan
kesulitan keuangan sehingga memicu perusahaan dan wajib pajak untuk

melakukan praktik tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Dang dan Tran



(2021), Monika dan Noviari (2021), Rohmah dan Romadhon (2023), Anugerah,
dkk (2022), Curry dan Fikri (2023), Swandewi & Noviari (2020), dan Fadhila &
Andayani (2022) menyatahkan bahwa Financial Distress berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance. Sedangkan terdapat perbedaan hasil penelitian, menurut
Maulana, et.al. (2018), Ariff et.al. (2023), Nurcholis et.al. (2021), Andika dan
Sukarta (2023), Julianty, dkk (2023), Suyanto, dkk (2022), Nadhifah dan Arif
(2020), Mahardhika dan Surjandari (2022), dan Pratiwi & Djajanti (2022)
menjelaskan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh negatif terhadap rax
avoidance. Hasil tersebut berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Kalbuana
et.al. (2023), Yahya, Asiah & Nurjanah (2023), dan Rani, Puspita (2017)
financial distress tidak berdampak terhadap tax avoidance.

Dang & Tran (2021), Perusahaan yang sedang menujuh kebangkrutan akan
menerapkan taktik akuntansi untuk tujuan tertentu. Jika Perusahaan fleksibel
dapan menetapkan kebijakan akuntansi, estimasi akuntansi, dan pengungkapan,
hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan memiliki rencana untuk melakukan
prantik tax avoidance. Membuktikan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh
positif terhadap tax avoidance, yang dapat dibuktikan dari tinggi rasio kecukupan
modal maka semakin kecil kemungkinan perusahaaan melakukan praktik zax
avoidance dan sebaliknya semakin besar risiko modal yang dihadapi perusahaan
akan membuat kemungkinan melakukan praktik tax avoidance yang dilakukan
perusahaan tersebut semakin besar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 172

Tahun 2023 menjelaskan pengertian Harga Transfer adalah penentuan harga



dalam skema transaksi yang dipengaruhi oleh hubungan Istimewa, Nurhidayah
dan Rahmawati (2022) menjelaskan bahwa transaksi berelasai merupakan
aktivitas antara beberapa pihak yang mempunyai hubungan istimewah seperti
anggota keluarga dan perusahaan yang mempunyai hubungan baik secara
langsung maupun tidak langsung yang dapat berdampak terhadap pengambilan
Keputusan. Di era revoluasi Industri 4.0 banyaknya perusahaan lokal yang
berbasis disatu negara menjadi berbasis Internasional. Sehingga perusahaan asing
maupun multinasional yang beropasi di Indonesia upaya penerapan fax avoidance
untuk meminimalkan pajak yang harus dibayarkan, hal ini tentu berdampak
terhadap penerimaan kas negara.

Berdasarkan penelitian Ying & Yuan (2017) di Singapura praktik Harga
Transfer berujuan untuk penetapan harga transfer menggunakan konsep control,
tetapi negara — negara memandang control dari berbagai perspektif yang
terkandang sangat berbeda. Tujuan Pajak OECD atau domestik untuk menghilang
pajak berganda ekonomi dan memastikan bahwa transaksi antara Perusahaan
terasosiasi secara wajar. Perusahaan berelasi fokus pada peneapan harga transfer,
diperkiraan akan terjadi lebih banyak sengketa penetapan harga transfer dan untuk
penghilangkan pajak berganda akan semakin meningkat dan untuk memasikan
kewajaran transaksi untuk meminimalkan praktik penghindaran pajak.

Fenomena praktik harga transfer (7ransfer Pricing) merupakan skema yang
dimanfaatkan oleh perusahaan multinasional dalam praktik fax avoidance dengan
cara mengalihkan laba perusahaan dari negara yang tarif pajaknya tinggi ke

negara yang tarif pajaknya rendah atau nol (7ax Heavens Country), pemanfaat



Tax Heavens Country merupakan tax planning untuk melakukan praktik tax
avoidance (Kurniasih et.al., 2023). Berdasarkan hasil peneliti Park (2018),
Kramarova (2021), Maulana et.al. (2018), Kalra dan Afzal (2023), Wardhana
et.al. (2024), dan Pratomo dan Triswidyaria (2021) menjelaskan bahwa harga
transfer berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Terdapat perbedaan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suyanto et.al (2022), Nadhifah dan Arif (2020),
Mahardhika dan Surjandari (2022), Widyasari et.al. (2024), Nurhidayah dan
Rahmawati (2022), Apriyani dan Muhyarsyah (2021), dan Kurniasih et.al. (2023)
menjelaskan bahwa harga transfer berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Sedangkan penelitian Rohmah dan Romadhon (2023), dan Kalbuana et.al. (2023)
menjelaskan bawah harga transfer tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Penelitianan ini menggunkan karakter ekesekutif sebagai variabel moderasi,
karena karakterf eksekutif merupakan faktor internal yang akan menentukan
kebijakan dan tindakan dari perusahan, sehingga setiap kebijakan dan tindakan
yang ditentukan ekesekutif akan tercermin dari tingkat risiko perusahaan.
Semakin eksekutifnya memiliki karakter yang berani dalam mengambil risiko
(rvisk taker) maka perusahaan cenderung akan lebih cenderung melakukan
terobosan dan tindakan yang berani. Apabila pada saat kesulitan keuangan akan
cenderung berani membiaya perusahan dengan menggunakan hutang, sehingga
beban bunga pinjaman akan semakin besar yang berdapak pada laba perusahaan
menurun dan dapat mengurangi beban pajak dan berani melakukan praktik zax
avoidance. Sedangkan eksekutif yang memiliki karakter frisk averse cenderung

tidak berani mengambil risiko dan kurang berani melakukan praktik zax
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avoidance. Berdasarkan penelitian Pratiwi dan Djajanti (2022) Karakteristik
Eksekutif tidak memoderasi hubungan Konservatisme Akuntasi dan Kesulitan
keuangan terhadap Tax Avoidance. Sedangkan menurut Dewi dan Jati (2014)
karakter eksekutif mempunyai pengaruh terhadap Tax Avoidance.

Dampak penerapan Konservatisme Akuntansi, Kesulitan Keuangan dan
Harga Transfer terhadap Tax Avoidance dengan Karakter Eksekutif sebagai
variabel moderasi merupakan variabel — variabel yang penting untuk diteliti pada
Perusahaan manufaktur sektor Basic Industry and Chemical periode tahun 2019 —
2023. Objek penelitian menggunakan perusahaan manufaktur sektor Basic
Industry and Chemicals yang terdampak terhadap krisis ekonomi Glodal akibat
Geopolitik Ekonomi (Adharsyah, CNBC Indonesia, 2019) dan Pandemi Covid-19
(Anwar, CNBC Indonesia, 2020).

Pada tahun 2019 kondisi ekonomi global kurang kondusif akibat perang
dagang antar AS dengan China yang mengakitkan penurunan pertumbuhan
ekonomi global, ketidakpastian terhadap prospek perdagangan meningkat
berdapak resisi dibanyak negara. Kondisi ini mengakibatkan volume perdagangan
dunia pada 2019 terkoreksi 0,2% terendah sejak krisis finansial global.
Perkembangan yang kurang menguntungkan tersebut berdampak langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi global secara menyeluruh, baik negara maju
maupun negara berkembang. Pada tahun 2019 ekonomi global hanya tumbuh
2,9%, melambat dibandingkan dengan pertumbuhan 2018 sebesar 3,6% yang
merupakan pertumbuah ekonomi terendah sejak Krisis finansial global (LPI, Bank

Indonesia, 2020).
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Pada Akhir Tahun 2019 kondisi ekonomi global bukannya makin membaik
malah dihebohkan oleh Pandemi Covid-19, yang membuat ekonomi harus
terpaksa dibatasi secara massiv diseluruh dunia dan Indonesia pun terdampak
langsung. Sehingga banyak kegiatan usaha di Indonesia terpaksa harus dibatasi
secara massiv dan banyak pekerja yang dirumahkan oleh perusahaan karena
pemerintah memberlakukan Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) untuk mencegah sebaran virus Covid-19 yang membuat pabrik, pusat
perbelanjaan, pasar, pusat hiburan dan lainnya terpaksa harus ditutup dan/atau
dibatasi kegiatannya langsung berdampak kepada pertumbuhan Indonesia yang
membuat banyak perusahaan mengalami Kesulitan Keuangan (MJ dan
Yanwardhana, CNBC Indonesia, 2021). Menurut peneliti Fenomena ini membuat
para eksekutif di industry manufaktur harus mengantisipasi dengan melakukan
praktik Konservatisme akuntasi dan harga transfer untuk mengurangi pembayaran
Pajak dengan melakukan praktik tax avoidance.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, masih terdapat hasil
penelitian dan pandangan dari peneliti yang berbeda — beda, sehingga peneliti
memiliki keinginan untuk melakukan penelitian Kembali mengenai Tax
Avoidance. Penelitian ini akan melakukan pengujian perngaruh Konservatif
Akuntansi, Kesulitan Keuangan dan Harga Transfer terhadap Tax Avoidance yang
dimoderasi oleh Karakter Eksekutif pada Perusahaan manufaktur sektor Basic
Industry and Chemicals yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia pada periode
2019 sampai dengan 2023. Terkait hal tersebut, maka peneliti memberikan judul

“PENGARUH KONSERVATISME AKUNTASI, KESULITAN
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KEUANGAN DAN HARGA TRANSFER TERHADAP TAX AVOIDANCE
DENGAN KARAKTER EKSEKUTIF SEBAGAI VARIABEL MODERASI

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEI TAHUN 2019 — 2023”.

2. Identifikasi Masalah

Latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan oleh peneliti bahwa
masih terdapat perusahaan-perusahaan yang melakukan dengan cara mengurangi
berapa besaran hutang pajak yang masih harus dibayarkan ke kas negara, sehingga
perusahaan telah melakukan praktik tax avoidance. Hal tersebut dilakukan oleh
perusahaan untuk menutupi kerugian perusahaan sehingga perusahaan dapat
menghemat cashflow perusahaan. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap rax
avoidance yaitu konservatisme akuntansi, kesulitan keuangan dan harga transfer.
Penerapan prinsip Konservatisme akuntansi merupakan skema untuk mengakui
beban lebih cepat sedangkan pendapatan diakui lebih lambat serta aktiva lebih
rendah dan menilai kewajiban dengan nilai tertinggi yang bermanfaat untuk
menguragi peluang tindakan manipulasi laporan keuangan.

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan tentunya akan mengurangi
arus uang keluar dengan melakukan penghematan pengeluaran, salah satu cara
yang dapat dilakukan dengan cara melakukan pengurangan pembayaran pajak ke
kas negara dengan melakukan praktik fax avoidance. Harga Transfer merupakan
kesempatan harga transaksi antar pihak — pihak yang mempunyai hubungan
istimewah. Krisis ekonomi dan ketidak pastian pasar membuat perusahaan lebih

berhati — hati dalam mengelola keuangannya agar tidak mengalami kesulitan
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keuangan, sehingga karakteristik eskutif cenderung akan berbeda — beda dalam
menghadapi fenomena ini. Semakian karakteristik eskutif yang risk taker maka
Perusahaan akan semakin berani dalam membiayai Perusahaan dengan
menggunakan pinjaman, mengingat pada 2019 — 2023 krisi ekonimi global dan
ketidak pastian pasti masih sangat tinggi akan berdampak pada memperkuat dan
memperlemah hubungan antara konservatisme akuntansi, kesulitan keuangan dan
harga transfer terhadap karakteristik eksekutif.

Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan dahulu terdapat hasil
penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Fenomena — fenomena
yang terjadi tersebut membuat peneliti berkeinginan melakukan penelitian
Kembali dan menambahkan variabel depeden untuk mengetahui pengaruh dari
konservatisme akuntansi, kesulitan keuangan dan harga transfer terhadap

Karakteristik Eksekutif sebagai pemoderasi.

3. Batasan Masalah

Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah sehingga hasil penelitian
dapat terfokus dan terarah. Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah
yang telah diuraikan di atas, maka pembatasan masalah adalah perusahaan di
bidang manufaktur sektor Basic Industry and Chemicals yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Penelitian ini dibatasi pada perusahaan
manufaktur karena manufaktur merupakan indutri terbesar yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Periode yang dilakukan pada penelitian ini dan juga terdampak

langsung Krisi global dan ketidak pastina pasar adalah periode 2019-2023 karena
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periode tersebut perusahaan manufaktur banyak yang mengalami kesulitan

keuangan.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, maka

permasalahan pada penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut:

1.

Apakah konservatisme akuntansi memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap tax avoidance?

Apakah kesulitan keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
tax avoidance?

Apakah harga transfer memiliki pengaruh Positif signifikan terhadap fax
avoidance?

Apakah karakteristik eksekutif dapat memoderasi hubungan dengan
pengaruh positif antara konservatisme akuntansi dengan fax avoidance?
Apakah karakteristik eksekutif dapat memoderasi hubungan dengan
pengaruh positif antara kesulitan keuangan dengan tax avoidance?

Apakah karakteristik eksekutif dapat memoderasi hubungan dengan

pengaruh positif antara harga transfer dengan tax avoidance?

B. Tujuan dan Manfaat

Rumusan masalah yang telah dirangkum tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu:
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1. Untuk mengetahui apakah konservatisme akuntansi memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap tax avoidance.

2. Untuk mengetahui apakah kesulitan keuangan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap tax avoidance.

3. Untuk mengetahui apakah harga transfer memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap tax avoidance.

4. Untuk mengetahui apakah karakteristik eksekutif memoderasi positif
hubungan antara konsertatisme akuntansi terhadap tax avoidance.

5. Untuk mengetahui apakah karakteristik eksekutif memoderasi positif
hubungan antara kesulitan keuangan terhadap fax avoidance.

6. Untuk mengetahui apakah karakteristik eksekutif memoderasi positif

hubungan antara harga transfer terhadap tax avoidance.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini
memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi literatur dan sumber bacaan
bagi peneliti yang melakukan penelitian kembali di masa yang akan datang yang
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance.
2. Manfaat bagi perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai faktor yang

mempengaruhi fax avoidance yang diperlukan manajer untuk menentukan

kebijakan perusahaan dalam melakukan fax planning dan memenuhi kepatuhan
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wajib pajak. Agar Perusahaan dapat melakukan tax planning yang tetap dan untuk
meningkatkan kehati-hatian dalam kepatuhan perpajakan perusahaan.
3. Manfaat bagi Pemeritah

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pemerintah
dan/atau Direktorat Jendral Pajak (DJP) mengenai faktor yang mempengaruhi zax
avoidance, sehingga pemeritah dapat memperkuat peraturan perpajakan agar lebih
jelas dan saling menguntungkan bagi segala pihak terkait demi kemajuan

Indonesia.
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